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ABSTRAK 

NISRINA SALMA KUSHARTO. Mengapa Petani Cabai Rawit Bergabung 

dengan Koperasi? Analisis dan Dampaknya. Dibimbing oleh FERYANTO. 

 

Koperasi dibentuk untuk memajukan kesejahteraan anggotanya dengan 

menyelesaikan masalah dan berbagi sumberdaya secara bersama-sama. Skripsi ini 

menyampaikan hasil penelitian faktor-faktor yang memengaruhi petani cabai rawit 

untuk bergabung ke koperasi menggunakan analisis regresi logistik biner serta 

dampak keanggotaan koperasi terhadap kinerja usahatani cabai rawit menggunakan 

metode Propensity Score Matching (PSM). Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

faktor-faktor yang secara signifikan memengaruhi petani cabai rawit untuk 

bergabung dan menjadi anggota koperasi meliputi usia, pendidikan formal, lokasi 

usahatani, keanggotaan kelompok tani, kemitraan, penyuluhan, alat/mesin, dan 

sumber pembiayaan. Baik di wilayah Pulau Jawa maupun luar Pulau Jawa faktor 

usia, pendidikan formal, kelompok tani, kemitraan, dan sumber pembiayaan 

menjadi faktor-faktor yang memengaruh petani cabai rawit untuk bergabung 

dengan koperasi. Khusus di wilayah Pulau Jawa, faktor-faktor penyuluhan dan 

penggunaan alat/mesin juga menjadi faktor yang memengaruhi petani cabai rawit 

untuk bergabung dengan koperasi. Lalu hasil analisis Propensity Score Matching 

(PSM) menunjukkan bahwa keanggotaan dalam koperasi memberikan pengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja usahatani, yang diukur melalui indikator 

penerimaan dan profit. Petani yang menjadi anggota koperasi memperoleh rata-rata 

penerimaan dan profit yang lebih tinggi dibandingkan dengan petani non-anggota 

yang memiliki karakteristik serupa. Temuan ini konsisten baik di wilayah Pulau 

Jawa maupun di luar Pulau Jawa, khususnya dalam hal peningkatan rata-rata profit 

usahatani. Sementara itu, di wilayah Pulau Jawa, keanggotaan koperasi juga 

berkontribusi terhadap peningkatan rata-rata penerimaan usahatani. Hasil ini 

mengindikasikan bahwa koperasi berperan sebagai institusi yang mendukung 

efisiensi dan pendapatan petani melalui akses yang lebih baik terhadap input, 

informasi pasar, dan jaringan distribusi. 
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ABSTRACT 

NISRINA SALMA KUSHARTO. Why Do Bird’s Eye Chili Farmers Join 

Cooperatives? An Analysis and Its Impact. Supervised by FERYANTO.  

 

Cooperatives are established to improve the welfare of their members by 

solving problems and sharing resources collectively. This thesis presents the results 

of a study on the factors influencing bird’s eye chili farmers to join cooperatives 

using binary logistic regression analysis, as well as the impact of cooperative 

membership on farm performance using the Propensity Score Matching (PSM) 

method. The findings show that the factors significantly influencing bird’s eye chili 

farmers to join and become members of cooperatives include age, formal education, 

farm location, membership in farmer groups, partnerships, agricultural extension 

services, access to tools/machinery, and sources of financing. Both in Java Island 

and outside Java Island, the factors of age, formal education, farmer group 

membership, partnerships, and financing sources influence farmers’ decisions to 

join cooperatives. Specifically in Java Island, agricultural extension services and 

access to tools/machinery are also significant factors. Furthermore, the results of 

the Propensity Score Matching (PSM) analysis indicate that cooperative 

membership has a positive and significant impact on farm performance, measured 

through revenue and profit indicators. Farmers who are members of cooperatives 

earn higher average revenue and profit compared to non-member farmers with 

similar characteristics. These findings are consistent in both Java Island and outside 

Java Island, particularly in terms of increasing average farm profit. In addition, in 

Java Island, cooperative membership also contributes to an increase in average farm 

revenue. These results suggest that cooperatives play a vital role as institutions that 

support farmers’ efficiency and income by providing better access to inputs, market 

information, and distribution networks. 

 

Keywords: : binary logistic regression, bird's eye chili, cooperatives, farming 

performance, PSM 
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